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SUMMARY 

 
AMELIA YURNITA. Evaluative Study of Agribusiness and Non-Agribusiness 

MSME Coaching Program by Rumah BUMN Sumsel (Supervised by MARYADI 

dan DWI WULAN SARI). 
 

The Ministry of BUMN together with state-owned companies established Rumah 

BUMN as a common home to gather, learn and foster MSME players to become 

quality Indonesian MSMEs. Rumah BUMN Sumsel under the auspices of CSR PT 

Pusri Palembang is committed to assisting MSME partners through three main 

programs namely competency improvement, marketing access and access to 

capital. This study identifies the characteristics of MSME partners of Rumah 

BUMN Sumsel, evaluates the coaching program that has been carried out by Rumah 

BUMN South Sumatra on the sustainability of agribusiness and non-agribusiness 

MSME businesses through SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square) correlation analysis and identifies strategies that can be taken by MSME 

owners in ensuring their business sustainability. The indicators used to measure 

business continuity variables are MSME income increase, business growth, product 

quality, competitiveness and operational efficiency. The results of the analysis with 

the SmartPLS3 program show that for agribusiness sector MSMEs, the variables 

that have a significant effect on business continuity are access to marketing with a 

p-value of 0.013 and access to capital with a p-value of 0.000. Meanwhile, for non-

agribusiness sector MSMEs, the variables that have a significant effect on business 

continuity are access to marketing and access to capital, which both have a p-value 

of 0.000. The p-value of the competency improvement variable shows an 

insignificant value in both MSME sectors. This is because business sustainability 

is highly dependent on the availability of capital and the breadth of market reach. 

Although competence increases, if it is not followed by the availability of sufficient 

capital and a market that is able to absorb the product, then business continuity can 

be threatened. Based on the results of the research, the strategies that can be carried 

out by agribusiness MSME owners to strengthen their business continuity are by 

utilizing access to capital provided by the government specifically for MSMEs, 

establishing Business to Business (B2B) cooperation with large companies to 

expand the market and receive support in business development. Meanwhile, the 

strategy for non-agribusiness MSMEs is to optimize digital marketing, namely 

utilizing advances in digital technology for more efficient promotion and 

marketing.  
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RINGKASAN 

 
AMELIA YURNITA.  Studi Evaluatif Program Pembinaan UMKM Agribisnis 

dan Non Agribisnis oleh Rumah BUMN Sumsel (Dibimbing oleh MARYADI dan 

DWI WULAN SARI). 
 

Kementerian BUMN bersama perusahaan milik negara mendirikan Rumah BUMN 

sebagai rumah bersama untuk berkumpul, belajar dan membina para pelaku 

UMKM menjadi UMKM Indonesia yang berkualitas. Rumah BUMN Sumsel 

dibawah naungan TJSL PT. Pusri Palembang berkomitmen untuk mendampingi 

mitra UMKM melalui tiga program utama yaitu peningkatan kompetensi, akses 

pemasaran dan akses permodalan. Penelitian ini mengidentifikasi karakteristik 

UMKM mitra binaan Rumah BUMN Sumsel, mengevaluasi program pembinaan 

yang telah dilakukan oleh Rumah BUMN Sumsel terhadap keberlangsungan usaha 

UMKM agribisnis dan non agribisnis melalui analisis korelasi SEM-PLS 

(Structural Equation Modelling-Partial Least Square) dan mengidentifikasi strategi 

yang dapat diambil pemilik UMKM dalam menjamin keberlangsungan usahanya. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel keberlangsungan usaha adalah 

peningkatan pendapatan UMKM, pertumbuhan usaha, kualitas produk, daya saing 

dan efisiensi operasional. Hasil analisis dengan program SmartPLS3 menunjukkan 

bahwa untuk UMKM sektor agribisnis, variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap keberlangsungan usaha yaitu akses pemasaran dengan p-value 0,013 dan 

akses permodalan dengan p-value 0,000. Sedangkan untuk UMKM sektor non 

agribisnis, variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha 

yaitu akses pemasaran dan akses permodalan yang sama-sama memiliki p-value 

0,000. P-value Variabel peningkatan kompetensi menunjukkan nilai tidak 

signifikan pada kedua sektor UMKM. Hal ini disebabkan oleh keberlangsungan 

usaha sangat bergantung kepada ketersediaan modal dan luasnya jangkauan pasar. 

Meski kompetensi meningkat, jika tidak diikuti dengan ketersediaan modal yang 

cukup dan pasar yang mampu menyerap produk, maka keberlangsungan usaha 

dapat terancam. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh strategi yang dapat 

dilakukan pemilik UMKM agribisnis untuk memperkuat keberlangsungan 

usahanya yaitu dengan memanfaatkan akses permodalan yang disediakan oleh 

pemerintah khusus bagi UMKM, menjalin kerjasama Business to Business (B2B) 

dengan perusahaan besar untuk memperluas pasar dan mendapat dukungan dalam 

pengembangan usaha. Sedangkan strategi untuk UMKM Non Agribisnis adalah 

dengan optimalisasi pemasaran digital yaitu memanfaatkan kemajuan teknologi 

digital untuk promosi dan pemasaran yang lebih efisien.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Usaha mikro, kecil dan menengah adalah sumber ekonomi paling penting 

di Indonesia yang mendorong kemampuan kemandirian dalam berkembang pada 

masyarakat khususnya dalam sektor ekonomi. Menurut Sarfiah et al., (2019), 

UMKM mempunyai peran dan strategi dalam membangun ekonomi bangsa. Selain 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga 

berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Hasil penelitian 

Ramadani et al. (2021) menunjukkan bahwa UMKM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Jumlah pelaku UMKM di 

Indonesia termasuk besar dibanding negara lainnya dan jumlah UMKM terus 

mengalami perkembangan dari tahun ke tahun, yang salah satu pemicunya adalah 

tingginya usia produktif dibanding jumlah lapangan kerja yang tersedia. 

Keberadaan UMKM di Indonesia sangat diperhitungkan, karena berkontribusi 

besar pertumbuhan ekonomi Perkembangan UMKM di Indonesia terus meningkat 

dari segi kualitasnya, hal ini dikarenakan dukungan kuat dari pemerintah dalam 

pengembangan yang dilakukan kepada para pegiat usaha UMKM, yang mana hal 

tersebut sangat penting dalam mengantisipasi kondisi perekonomian ke depan serta 

menjaga dan memperkuat struktur perekonomian nasional.  

UMKM sebagai bagian penting dari ekonomi dengan sumbangan yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi serta berfungsi sebagai penyeimbang 

ekonomi setelah krisis atau masa pandemi (Novitasari, 2022). UMKM merupakan 

akronim dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pada dasarnya, UMKM adalah 

arti usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, 

maupun rumah tangga. Secara lebih jelas, pengertian UMKM diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam UU 

tersebut disebutkan bahwa UMKM adalah sesuai dengan jenis usahanya yakni 

usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah.
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UMKM memiliki kontribusi yang signifikan dalam menghadapi masa resesi 

ekonomi global karena UMKM mempunyai kontribusi yang besar terhadap 

PDB, UMKM menciptakan sebagian besar lapangan kerja. Penelitian oleh Afifah 

(2023) menunjukkan bahwa usaha mikro, kecil dan menengah harus berinovasi 

untuk memenuhi permintaan pasar untuk produk dan layanan mereka. Mereka juga 

bisa mengembangkan beragam konsep dan ide baru yang dapat membantu 

mengatasi masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi masyarakat akibat pandemi. 

UMKM adalah pasar yang menjanjikan untuk industri keuangan. UMKM dengan 

cepat menemukan peluang ekspor yang baik dan mendapatkan pinjaman dalam 

jumlah besar. Pemahaman akan pentingnya UMKM harus disertai dengan tindakan 

serta regulasi dari pemerintah untuk mengelola dan memperkuat peran UMKM, 

sehingga mereka dapat berkembang dan maju.  

Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

(Kementerian KUKM) pada tahun 2021 menunjukkan jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai 64,2 juta unit atau menyumbang 61,07 persen terhadap produk domestik 

bruto (PDB) atau Rp 8.573,89. UMKM mampu menyerap 97 persen total angkatan 

kerja dan memperoleh hingga 60,4 persen total investasi di Indonesia. Berdasarkan 

informasi di atas, Indonesia berpotensi menjadi basis perekonomian yang kuat 

berkat jumlah UMKM yang besar dan kemampuannya dalam menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar. Laju UMKM semakin meningkat setiap tahunnya, 

sehingga jumlah pengangguran di Indonesia berangsur-angsur berkurang. 

Pada tahun 2021 lalu, pemerintah meluncurkan platform Online Single 

Submission - Risk Based Approach (OSS RBA) yang bisa diakses 

melalui www.oss.go.id. Website ini digunakan sebagai media pendaftaran 

perizinan usaha di Indonesia bagi pelaku usaha. Hingga 2022, jumlah UMKM yang 

sudah mendaftarkan bisnisnya di platform OSS sudah mencapai 8,71 Juta unit 

dengan persebaran lokasi sebagai berikut: Kementerian Koperasi dan UMKM 

menargetkan setidaknya ada 10 Juta unit UMKM yang teregistrasi dalam sistem 

OSS di akhir tahun 2023. Data ini akan terus mengalami perubahan seiring dengan 

kenaikan jumlah UMKM yang mendaftar di OSS (Anastasya, A., 2023). 

Dari data di atas, Indonesia mempunyai potensi basis ekonomi nasional 

yang kuat karena jumlah UMKM terutama usaha mikro yang sangat banyak dan 

http://www.oss.go.id/
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daya serap tenaga kerja sangat besar. Pemerintah dan pelaku usaha harus 

menaikkan ‘kelas’ usaha mikro menjadi usaha menengah. Basis usaha ini juga 

terbukti kuat dalam menghadapi krisis ekonomi. Usaha mikro juga mempunyai 

perputaran transaksi yang cepat, menggunakan produksi domestik dan bersentuhan 

dengan kebutuhan primer masyarakat. 

Dalam perkembangannya, sektor UMKM justru menghadapi banyak 

permasalahan yang perlu perhatian dan penanganan serius. Kurangnya akses 

informasi pasar yang merupakan kendala dalam utama hal pemasaran. Sehingga 

berakibat rendahnya orientasi pasar dan lemahnya daya saing di tingkat global. 

Upaya terbaik yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh 

UMKM adalah dengan melakukan pemberdayaan dan pengembangan UMKM. 

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi. Bagaimanapun integrasi dan 

sinergi dari beragam elemen ekosistem UMKM digital diperlukan untuk 

memastikan pengembangan yang berkelanjutan di masa depan (Windariana, 2023). 

Bisnis UMKM bersifat rentan terhadap gangguan dan guncangan, yang 

dapat berdampak signifikan terhadap operasi dan kelangsungan hidup mereka. 

Untuk memitigasi risiko-risiko ini, UMKM perlu mengembangkan dan 

memperkuat ketangguhan mereka dengan memasukkan keberlangsungan bisnis 

serta strategi kesiapsiagaan dan tanggap darurat ke dalam operasi mereka. Konsep 

ketahanan sangat penting dalam konteks UMKM, karena memungkinkan mereka 

untuk beradaptasi dan pulih dari gangguan, memastikan kelangsungan operasi dan 

kontribusi mereka terhadap perekonomian. Ketahanan ini dapat dicapai melalui 

berbagai cara, seperti mendiversifikasi produk atau layanan, mempertahankan 

cadangan kas, dan memiliki rencana darurat yang kuat. 

Pada tahun 2019, menurut data dari Dinas Koperasi dan UKM di Kota 

Palembang terdapat 37.000 UMKM yang terdaftar. Dinas Koperasi dan UKM 

Palembang sendiri memiliki program pembinaan bagi UMKM namun dari total 

jumlah UMKM di Palembang tersebut hanya 4.000 UMKM atau hanya sekitar 10,8 

persen UMKM yang bergabung dalam binaan Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Palembang. Selain Pembinaan yang dilakukan, diperlukan Strategi pengembangan 

UMKM untuk membantu pelaku UMKM agar dapat berkembang lebih baik dan 

mengikuti perkembangan zaman terutama di era teknologi industry 4.0. Tujuannya 
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agar UMKM tetap eksis dan memiliki daya saing yang tinggi dalam perdagangan 

lokal maupun internasional yang pada akhirnya akan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat untuk dapat keluar dari kemiskinan. 

Penelitian oleh Surya (2022) Strategi yang disarankan agar UMKM dapat 

bertahan selama masa pandemi Covid-19 dibagi menjadi 3 poin seperti 

memperbaiki kualitas sebuah produk, meningkatkan kinerja layanan yang sudah 

ada, dan memanfaatkan teknologi sebagai saran dalam memasarkan UMKM. 

Memanfaatkan teknologi dengan mempublish produk UMKM dalam sistem digital 

online yang sekarang banyak tersedia di Indonesia.  

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi UMKM, pemerintah 

Indonesia telah mengimplementasikan berbagai program untuk mendukung 

pengembangan UMKM. Penelitian oleh Antesty et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pemerintah harus meningkatkan pendanaan dan mendukung praktik-praktik ramah 

lingkungan. Dimana UMKM didorong untuk menggunakan media sosial untuk 

pemasaran yang efektif, branding, dan penghematan biaya, yang berkontribusi pada 

kesuksesan dan keberlanjutan mereka secara keseluruhan.  

Pertumbuhan pasar global telah menggeser paradigma bisnis nasional, 

dimana UKM memegang peranan penting dalam memakmurkan ekonomi negara, 

baik melalui penciptaan lapangan kerja, mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, serta menciptakan inovasi baru. Sebagai upaya pemberdayaan 

ekonomi kerakyatan, khususnya bagi para pelaku usaha mikro kecil dan menengah, 

Kementrian BUMN bersama perusahaan milik negara membangun Rumah BUMN 

sebagai rumah bersama untuk berkumpul, belajar dan membina para pelaku UKM 

menjadi UKM Indonesia yang berkualitas. Visi dan Misi Rumah BUMN Rumah 

BUMN akan mendampingi dan mendorong para pelaku UKM dalam menjawab 

Tantanganutama pengembangan usaha UKM dalam hal Peningkatan kompetensi, 

Peningkatkan Akses Pemasaran dan Kemudahkan akses Permodalan (www.rumah-

bumn.id). Sampai saat ini telah beroperasi 251 Rumah BUMN (RB) yang tersebar 

diseluruh kabupaten dan kota di Indonesia dengan melibatkan 26 Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Salah satunya terdapat di Provinsi Sumatera Selatan 

(Sumsel) tepatnya di Kota Palembang, Rumah BUMN Sumsel (RBS) saat ini 

merupakan satu-satunya RB yang didirikan oleh PT PUSRI Palembang yang 
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merupakan anak perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero). Hingga Oktober 2023 

jumlah UMK yang terdaftar telah mencapai 990 pelaku UMK yang terdaftar di 

portal RBS. Peran pembina UMKM dalam kelangsungan bisnis sangat penting, 

karena mereka sering berfungsi sebagai tulang punggung ekonomi lokal, 

menyediakan peluang kerja dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara 

keseluruhan. Dengan mengembangkan ketahanan dan menerapkan strategi 

kelangsungan usaha, UMKM tidak hanya dapat melindungi operasi mereka sendiri, 

tetapi juga membantu menjaga stabilitas ekonomi yang lebih luas. 

UMKM Agribisnis, khususnya, penting bagi ketahanan pangan dan 

pembangunan pedesaan di Indonesia. UMKM Agribisnis menyediakan lapangan 

pekerjaan dan berkontribusi pada ekonomi lokal. Namun, UMKM Agribisnis di 

Indonesia menghadapi Tantanganseperti keterbatasan akses ke pasar, infrastruktur 

yang tidak memadai, dan kurangnya teknologi dan keterampilan. Di sisi lain, 

UMKM non-pertanian penting bagi pengembangan industri dan diversifikasi 

ekonomi negara. Mereka menyediakan kesempatan kerja dan berkontribusi pada 

PDB negara. Namun, UMKM non-pertanian di Indonesia menghadapi 

Tantanganseperti keterbatasan akses keuangan, infrastruktur yang tidak memadai, 

dan kurangnya keterampilan dan teknologi.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang evaluasi pembinaan terhadap 

UMKM sektor pertanian dan Non Agribisnis penting untuk dilakukan karena dapat 

menginformasikan kebijakan dan praktik yang ditujukan untuk mendukung 

UMKM dalam upaya mereka membangun ketahanan dan memastikan 

keberlangsungan usaha. Dengan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modelling (SEM), penelitian ini akan menganalisis pengaruh pembinaan yang telah 

dilakukan oleh Rumah BUMN Sumsel terhadap UMKM binaanya. Pengetahuan ini 

dapat digunakan untuk mengembangkan intervensi dan program yang ditargetkan 

untuk membantu UMKM mengembangkan strategi dan kemampuan yang 

diperlukan untuk bertahan dari gangguan dan terus beroperasi secara efektif. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik UMKM sektor agribisnis dan non agribisnis binaan 

Rumah BUMN Sumsel?  

2. Bagaimana pengaruh pembinaan yang dilakukan Rumah BUMN Sumsel 

terhadap keberlangsungan UMKM Agribisnis dan non Agribisnis? 

3. Bagaimana UMKM dapat mengembangkan strategi untuk memastikan 

keberlangsungan usaha pasca pembinaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik UMKM sektor agribisnis dan non Agribisnis 

binaan Rumah BUMN Sumsel. 

2. Menganalisis pengaruh pembinaan terhadap keberlangsungan usaha UMKM 

Agribisnis dan non Agribisnis 

3. Menganalisis strategi yang dapat dikembangkan UMKM untuk memastikan 

keberlangsungan usaha pasca pembinaan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Dapat memberikan wawasan mendalam tentang kondisi UMKM Agribisnis 

dan Non Agribisnis serta bentuk pembinaan yang dilakukan oleh Rumah 

BUMN terhadap UMKM sektor pertanian dan Non Agribisnis. Hal ini dapat 

menjadi kontribusi penting terhadap literatur pembinaan UMKM. 

2 Dapat menjadi rekomendasi praktis kepada pembina UMKM di kota 

Palembang mengenai bentuk pembinaan yang paling sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mereka. 

3 Dapat menjadi masukan kepada Pemerintah Kota Palembang untuk merancang 

kebijakan pembinaan dan pendampingan yang mendukung keberlangsungan 

UMKM.
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